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Abstrak - Perkembangan teknologi informatika memungkinkan pengolahan 

data besar untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. Populasi 

ternak di Kota Bandung penting bagi pembangunan pertanian dan peternakan, 

namun data yang tersedia masih bersifat deskriptif. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi pola perubahan populasi ternak menggunakan algoritma K-

Means Clustering dalam kerangka Knowledge Discovery in Databases 

(KDD). Data dikumpulkan dari BPS dan DKPP Kota Bandung periode 2021–

2024, kemudian melalui preprocessing, normalisasi, dan transformasi ke 

format numerik. Analisis dilakukan dengan K-Means menggunakan Euclidean 

distance, K = 5, max runs = 10, dan max optimization steps = 100. Hasil 

klasterisasi membentuk lima cluster dengan distribusi tidak merata; satu 

cluster dominan, sementara cluster lain menunjukkan karakteristik wilayah 

spesifik. Temuan ini memberikan gambaran pola pertumbuhan populasi 

ternak di tingkat kecamatan dan menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pengelolaan ternak yang lebih efektif dan berbasis 

data. 

Abstract- The development of information technology enables the processing 

of large-scale data to support evidence-based decision making. Livestock 

populations in Bandung City are important for agricultural and livestock 

development; however, the available data remain largely descriptive. This 

study aims to identify patterns of livestock population changes using the K-

Means Clustering algorithm within the Knowledge Discovery in Databases 

(KDD) framework. Data were collected from BPS and DKPP Bandung City 

for the period 2021–2024, followed by preprocessing, normalization, and 

transformation into a numerical format. Analysis was performed using K-

Means with Euclidean distance, K = 5, max runs = 10, and max optimization 

steps = 100. The clustering results formed five clusters with uneven 

distribution; one cluster dominated, while the others exhibited specific 

regional characteristics. These findings provide insights into livestock 

population growth at the sub-district level and can serve as a basis for local 

government in formulating more effective, data-driven livestock management 

policies. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informatika telah 

membawa transformasi digital yang signifikan 

dalam berbagai sektor, termasuk pemerintahan 

daerah[1]. Pemanfaatan teknologi seperti data 

mining, machine learning, dan big data 

analytics memungkinkan pengolahan data 

dalam jumlah besar secara lebih sistematis, 

cepat, dan akurat untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis bukti (data-

driven decision making)[2]. Dalam konteks 

sektor pertanian dan peternakan, ketersediaan 

data populasi ternak seharusnya dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

perencanaan pembangunan yang lebih terarah 

dan berkelanjutan[3]. Pengelolaan data yang 

baik tidak hanya meningkatkan efisiensi 

administrasi, tetapi juga membantu pemerintah 

dalam merumuskan kebijakan strategis berbasis 

analisis kuantitatif yang objektif.[4] 

Di Kota Bandung, data populasi ternak 

seperti sapi, kambing, ayam, dan domba telah 

dikumpulkan secara rutin oleh instansi terkait, 

seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian. Namun, data 

tersebut umumnya masih disajikan dalam 

bentuk tabel deskriptif tanpa analisis pola yang 

mendalam, sehingga belum mampu 

menggambarkan dinamika pertumbuhan atau 

penurunan populasi ternak antar kecamatan 

secara komprehensif[5]. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan pengambilan kebijakan 

dilakukan berdasarkan asumsi atau pendekatan 

konvensional, bukan hasil analisis berbasis 

data. Padahal, penerapan teknik data mining 

dapat mengidentifikasi pola tersembunyi serta 

mengelompokkan wilayah berdasarkan 

karakteristik populasi ternak, sehingga strategi 

pengembangan dapat disesuaikan dengan 

kondisi riil di lapangan[6]. Meskipun beberapa 

penelitian sebelumnya telah menerapkan 

metode klasterisasi pada data pertanian dan 

peternakan, sebagian besar masih berfokus pada 

skala provinsi atau nasional dan belum banyak 

mengkaji konteks peternakan perkotaan secara 

spesifik[7]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 

perubahan populasi ternak di Kota Bandung 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode data mining, khususnya algoritma K-

Means Clustering[8]. Metode ini dipilih karena 

mampu mengelompokkan data berdasarkan 

kesamaan karakteristik sehingga terbentuk 

klaster wilayah dengan tingkat pertumbuhan 

populasi ternak yang serupa. Proses penelitian 

meliputi tahapan pengumpulan data dari 

sumber resmi, pembersihan dan transformasi 

data, penerapan algoritma K-Means, serta 

interpretasi hasil klasterisasi untuk 

menghasilkan pemetaan pola perkembangan 

populasi ternak[9].Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan penerapan data mining pada 

bidang Sistem Informasi, sekaligus 

memberikan manfaat praktis bagi pemerintah 

daerah dalam merancang kebijakan pengelolaan 

sektor peternakan yang lebih efektif, berbasis 

data, dan berorientasi pada pembangunan 

berkelanjutan.[10] 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Clustering 

Clustering adalah salah satu metode dalam 

data mining yang bertujuan untuk 

mengelompokkan data ke dalam beberapa 

kelompok berdasarkan tingkat kesamaan 

karakteristik tanpa memerlukan label atau kelas 

tertentu (unsupervised learning)[11]. Prinsip 

dasar teknik ini adalah meningkatkan kemiripan 

antar data dalam satu kelompok (intra-cluster 

similarity) serta memperbesar perbedaan antar 

kelompok yang berbeda (inter-cluster 

dissimilarity), sehingga pola yang sebelumnya 

tersembunyi dapat diidentifikasi secara 

terstruktur. Secara umum, clustering terdiri atas 

beberapa pendekatan, seperti partitioning 

methods (misalnya K-Means), hierarchical 

methods, dan density-based methods seperti 

DBSCAN, yang penggunaannya disesuaikan 

dengan karakteristik serta distribusi data. 

Dalam pengolahan data numerik berskala besar, 

algoritma K-Means banyak diterapkan karena 

prosedurnya relatif sederhana, komputasinya 

efisien, dan mampu menghasilkan 

pengelompokan melalui tahapan penentuan 

jumlah cluster (k), perhitungan jarak ke pusat 

cluster (centroid), serta proses iterasi hingga 

tercapai kondisi stabil. Dalam konteks sektor 

pertanian dan peternakan, teknik clustering 

dapat dimanfaatkan untuk menganalisis pola 

persebaran populasi ternak serta karakteristik 

pertumbuhan wilayah, sehingga mendukung 

perumusan kebijakan yang berbasis data. Meski 

demikian, untuk memperoleh hasil klasterisasi 
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yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, diperlukan tahapan normalisasi 

data serta evaluasi kualitas cluster 

menggunakan metrik pengujian yang 

sesuai.[12] 

2.2 Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means adalah salah satu teknik 

clustering berbasis partisi yang digunakan 

untuk mengelompokkan data ke dalam 

sejumlah cluster (k) berdasarkan kedekatan 

terhadap pusat cluster atau centroid. Tahap awal 

metode ini dimulai dengan menentukan jumlah 

cluster yang akan dibentuk, kemudian 

menginisialisasi centroid awal, baik secara acak 

maupun dengan pendekatan tertentu[13]. 

Selanjutnya, setiap data dihitung jaraknya 

terhadap seluruh centroid, biasanya 

menggunakan metode Euclidean Distance, lalu 

ditempatkan pada cluster dengan jarak paling 

dekat. Setelah proses pengelompokan awal 

selesai, nilai centroid diperbarui dengan 

menghitung rata-rata data dalam masing-

masing cluster. Langkah ini dilakukan secara 

berulang hingga tidak terjadi perubahan 

keanggotaan data atau hingga sistem mencapai 

kondisi stabil (konvergen)[14]. K-Means 

banyak diterapkan karena prosesnya relatif 

sederhana, memiliki efisiensi komputasi yang 

baik untuk data numerik dalam jumlah besar, 

serta menghasilkan struktur cluster yang mudah 

dianalisis dan diinterpretasikan dalam berbagai 

kebutuhan penelitian. 

 

 
 

Gambar 1.1 Knowledge Discovery in Databases 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

sebagai kerangka kerja dalam proses 

pengolahan data untuk menghasilkan informasi 

yang bermakna[15]. Tahapan diawali dengan 

selection, yaitu proses pemilihan dan 

pengumpulan data yang relevan dari sumber 

resmi seperti BPS dan instansi terkait. 

Selanjutnya dilakukan preprocessing yang 

mencakup pembersihan data dari kesalahan, 

data ganda, maupun nilai yang tidak lengkap, 

agar kualitas data terjamin.[16] Tahap 

berikutnya adalah transformation, yaitu 

penyesuaian atau normalisasi data ke dalam 

format yang sesuai untuk proses analisis. 

Setelah itu dilakukan tahap inti, yaitu data 

mining, yang merupakan proses ekstraksi pola 

atau pengetahuan tersembunyi dari data 

menggunakan teknik tertentu, dalam penelitian 

ini melalui penerapan algoritma K-Means 

Clustering untuk mengelompokkan data 

berdasarkan kesamaan karakteristik. Tahap 

akhir adalah interpretation and evaluation, di 

mana hasil pengelompokan dianalisis dan 

dievaluasi untuk memastikan validitasnya serta 

diinterpretasikan menjadi informasi yang dapat 

mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data. 

 

3.1. Selection 

Tahapan ini mencakup proses pengumpulan 

serta verifikasi data yang diperoleh dari 

berbagai sumber resmi, seperti Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian (DKPP) Kota Bandung[17]. Data 

yang dihimpun meliputi jumlah populasi ternak 

berdasarkan jenisnya, antara lain sapi, kambing, 

ayam, domba, dan itik, dalam rentang waktu 

empat tahun. Selanjutnya, data tersebut melalui 

tahap data cleaning yang bertujuan untuk 

menghilangkan duplikasi, menangani nilai yang 

hilang (missing values), serta memastikan 

konsistensi dan keseragaman format agar siap 

digunakan dalam proses analisis.. 

 

3.1.1. Data Normalization 

Proses transformasi data pada 
penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 
normalisasi untuk menyeragamkan skala 
antar atribut, sehingga tidak ada variabel 
yang mendominasi hasil klasterisasi akibat 
perbedaan rentang nilai. Langkah ini krusial 
dalam algoritma K-Means karena 
perhitungan jarak Euclidean sangat peka 
terhadap variasi skala data[18]. Oleh sebab 
itu, digunakan metode Min-Max 
Normalization untuk mengonversi nilai asli 
ke dalam rentang tertentu. Dengan proses 
ini, setiap variabel berada pada skala yang 
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seimbang sehingga hasil pengelompokan 
menjadi lebih adil, konsisten, dan 
representatif. 
 

 
 

Gambar 1.2 Data Normalization 
 

3.1.2. Data Mining  

Tahap data mining merupakan proses utama 

dalam analisis yang berfokus pada penggalian 

pola atau pengetahuan tersembunyi dari data 

yang telah melewati tahap seleksi, 

pembersihan, dan transformasi[19]. Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan adalah 

algoritma K-Means Clustering untuk 

mengelompokkan data berdasarkan tingkat 

kesamaan karakteristiknya. Melalui 

perhitungan jarak antara data dan pusat cluster 

(centroid), proses dilakukan secara berulang 

hingga terbentuk kelompok dengan pola yang 

serupa. Hasil pengelompokan tersebut 

kemudian digunakan sebagai dasar analisis 

lebih lanjut dalam mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis data.  

 

3.1.3 Interpretasi 

 

Tahap terakhir adalah menginterpretasikan 

hasil klasterisasi untuk mengidentifikasi pola 

perubahan populasi ternak di Kota Bandung 

selama periode 2021–2024. Setiap cluster 

dianalisis untuk melihat karakteristik serta 

kecenderungan pertumbuhan atau penurunan 

populasi di masing-masing wilayah. Hasilnya 

kemudian divisualisasikan dalam bentuk 

diagram batang, scatter plot, atau grafik garis 

guna mempermudah pemahaman terhadap 

distribusi dan tren populasi setiap jenis ternak. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan dalam ini mengikuti metodologi 

yang diterapkan , yaitu metodologi KDD 

(knowledge Discovery in Databases) 

 

4.1 Data Selection 

Pada tahap ini dilakukan proses import data 

ke dalam perangkat lunak RapidMiner agar 

dataset dapat digunakan dalam proses analisis. 

Dataset yang dimasukkan bernama 

“Data_dataset_ternak_bandung.xlsx”, yang 

berisi data populasi ternak berdasarkan jenis 

dan wilayah. Tujuan dari proses ini adalah 

untuk memuat data ke dalam repository 

RapidMiner sehingga sistem dapat 

mengidentifikasi struktur atribut, tipe variabel, 

serta jumlah data yang tersedia. Setelah proses 

impor selesai, data siap untuk melalui tahapan 

berikutnya seperti preprocessing, transformasi, 

dan penerapan algoritma K-Means Clustering. 

 

 
Gambar 4.1 Operator Read Excel pada 

RapidMiner 
 

4.2 Preprocesing 
Tahap preprocessing meliputi proses 

pembersihan data, khususnya untuk 
menangani kemungkinan adanya nilai yang 
hilang (missing values). Sebelum dilakukan 
penanganan lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan evaluasi terhadap atribut dalam 
dataset untuk memastikan ada atau tidaknya 
data yang kosong. Berdasarkan hasil statistik 
dataset yang ditampilkan pada gambar, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh atribut 
tidak mengandung nilai yang hilang, 
sehingga data dapat langsung digunakan 
pada tahap analisis berikutnya. 

Tabel 4.2 Result dari statistik Set Role 

NAME TYPE MISSI

NG 

BPS_NAMA_KECAM

ATAN,  

NOMIN

AL 

0 

KATEGORI_TERNA

K, 

NOMIN

AL 

0 

JUMLAH INTEG

ER 

0 

TAHUN INTEG

ER 

0 

 
4.3  Data Transformation 
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Pada tahap ini dilakukan transformasi data 

agar seluruh atribut kompatibel dengan 

algoritma K-Means yang hanya memproses 

data numerik. Oleh karena itu, atribut berbentuk 

kategori atau nominal dikonversi menjadi 

numerik menggunakan operator Nominal to 

Numeric pada RapidMiner. Proses ini bertujuan 

menyederhanakan representasi data sehingga 

dapat digunakan sebagai input dalam proses 

klasterisasi. 

 

 
 

Gambar 4.3 Model Proses Tranformation 
di RapidMiner. 

 
4.4 Data Mining  
Pada tahap data mining, diterapkan 

algoritma K-Means Clustering untuk 

membentuk model pengelompokan data. Proses 

pengolahan data dilakukan untuk 

mengelompokan data berdasarkan pola tertentu,  

4.5 Evaluation  

Melalui proses yang dilakukan, diperoleh 

lima cluster utama yang menunjukkan bahwa 

populasi ternak di Kota Bandung dapat 

dikelompokkan ke dalam lima kategori 

berdasarkan kesamaan karakteristik nilai 

numeriknya. Proses pengelompokan 

menggunakan Euclidean Distance sebagai 

ukuran jarak antara data dan centroid, sehingga 

setiap wilayah tergabung dalam cluster dengan 

tingkat kemiripan paling tinggi. Model cluster 

yang terbentuk selanjutnya digunakan sebagai 

dasar untuk analisis dan interpretasi pola data. 

 

Tabel 4.4 Model cluster hasil 

pengelompokan 

CLUSTER MODEL 

Cluster 0 542 items 

Cluster 1 42 items 

Cluster 2 3 items 

Cluster 3 12 items 

Cluster 4 1 item 

Total Jumlah Data 600 items 

Hasil cluster model menunjukkan bahwa 

dari 600 data terbentuk lima cluster dengan 

distribusi yang tidak seimbang. Cluster 0 

mendominasi dengan 542 item, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar wilayah 

memiliki karakteristik populasi ternak yang 

relatif homogen[20]. Sementara itu, cluster 

lainnya memiliki jumlah anggota yang jauh 

lebih sedikit, dengan beberapa cluster hanya 

terdiri dari sedikit data, yang menunjukkan 

adanya pola berbeda atau karakteristik yang 

lebih spesifik[21]. Ketimpangan ini 

mengindikasikan konsentrasi populasi pada 

kategori tertentu serta kemungkinan adanya 

wilayah dengan nilai ekstrem (outlier) 

dibandingkan mayoritas data. 

Berdasarkan evaluasi performa clustering 

menggunakan operator Performance 

(Clustering) pada RapidMiner, diperoleh nilai 

Davies-Bouldin Index (DBI) sebesar –0,280. 

Rata-rata jarak data terhadap centroid dalam 

masing-masing cluster (Average Within 

Centroid Distance) tercatat sebesar –

12021,963. Secara rinci, nilai rata-rata jarak 

pada Cluster 0 sebesar –4197,862, Cluster 1 

sebesar –71333,554, Cluster 2 sebesar –

32671,556, Cluster 3 sebesar –153659,410, dan 

Cluster 4 sebesar –0,000. Evaluasi ini dilakukan 

dengan algoritma K-Means menggunakan 

ukuran jarak Euclidean Distance, dengan 

parameter K = 5, jumlah max runs sebanyak 10 

kali, serta max optimization steps sebesar 100. 

 

Performance Vector Hasil 

Avg. Within Centroid 

Distance 
–12021,963 

Avg. Within Centroid 

Distance (Cluster 0) 
–4197,862 

Avg. Within Centroid 

Distance (Cluster 1) 
–71333,554 

Avg. Within Centroid 

Distance (Cluster 2) 
–32671,556 

Avg. Within Centroid 

Distance (Cluster 3) 
–153659,410 

Avg. Within Centroid 

Distance (Cluster 4) 
–0,000 

Davies-Bouldin Index 

(DBI) 
–0,280 
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Gambar 4.4 Hasil Running Operator 

Perfomance 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Penerapan algoritma K-Means dalam 

kerangka KDD efektif digunakan untuk 

mengelompokkan data populasi ternak di 

Kota Bandung berdasarkan kesamaan 

karakteristik numeriknya. 

b. Proses klasterisasi menghasilkan lima 

kelompok, dengan satu cluster utama yang 

mencerminkan bahwa sebagian besar 

wilayah memiliki pola populasi ternak yang 

serupa. 

c. Pendekatan ini dapat dijadikan sebagai alat 

analisis untuk memahami pola distribusi 

populasi ternak serta mendukung 

perumusan kebijakan berbasis data di 

sektor peternakan 
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